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 Pembelajaran IPA di SMP tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan konsep, tetapi juga perlu mengembangkan 

kemandirian dan tanggung jawab murid dalam proses belajar. 

Namun, masih ditemukan murid yang bergantung pada teman 

atau guru, kurang berinisiatif mencari informasi, dan belum 

optimal dalam menyelesaikan tanggung jawab belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab murid pada pembelajaran IPA 

materi karakteristik planet. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 

24 murid kelas VII- G SMP Negeri 21 Surabaya pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Data diperoleh melalui angket 

kemandirian dan tanggung jawab serta dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Jigsaw memberikan pengalaman 

belajar yang aktif dan kolaboratif melalui kegiatan kelompok ahli 

dan kelompok asal. Hasil angket menunjukkan respons positif 

terhadap kemandirian dengan nilai mean 2,75–3,33 dan tanggung 

jawab dengan nilai mean 2,88–3,46 pada skala 1–4. Dengan 

demikian, penerapan model Jigsaw dapat menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab murid dalam pembelajaran IPA, 

meskipun masih diperlukan pendampingan dalam pembagian 

tugas, penggunaan sumber belajar, dan keterampilan diskusi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

memiliki karakteristik yang menuntut peserta didik 

untuk aktif mengamati, menyelidiki, menganalisis, 

dan mengomunikasikan hasil temuannya. Namun, 

pada kenyataannya masih ditemukan murid yang 

kurang mandiri dalam belajar, seperti bergantung 

pada teman saat mengerjakan tugas, kurang 

berinisiatif mencari informasi, serta belum 

menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan. Kondisi tersebut dapat menghambat 

ketercapaian tujuan pembelajaran IPA yang 

mailto:novitasariramadhani.21026@mhs.unesa.ac.id
mailto:valianaila.21003@mhs.unesa.ac.id
mailto:2500103916097006@mhs.unesa.ac.id
mailto:2500103916097009@mhs.unesa.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


E.ISSN.2614-6061                DOI : 10.37081/ed.v14i3.8542 
P.ISSN.2527-4295                 Vol. 14 No. 3 Edisi September 2026, pp.293-300 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 294 

 

menekankan pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses belajar. 

Pembelajaran IPA di SMP menuntut strategi 

yang mampu membantu murid memahami konsep 

secara konseptual sekaligus mendorong keterlibatan 

aktif selama proses belajar. Salah satu materi yang 

memerlukan pemahaman komparatif dan visual 

adalah karakteristik planet, karena murid perlu 

membedakan urutan planet, ukuran, sifat fisik, serta 

ciri khas masing-masing planet dalam tata surya 

(NASA Science, 2023) . Materi seperti ini akan lebih 

mudah dipahami apabila pembelajaran tidak hanya 

bersifat ceramah, tetapi juga memberi ruang 

kolaborasi dan partisipasi aktif. 

Karakteristik planet merupakan materi yang 

cocok dipelajari melalui pendekatan kooperatif 

karena setiap bagian materi dapat dibagi ke dalam 

subtopik yang berbeda (Shah., et al, 2024). Murid 

dapat memusatkan perhatian pada satu bagian, lalu 

saling bertukar informasi dalam kelompok asal, 

dalam Zahir, A., et al. (2024) strategi ini membantu 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur, lebih 

interaktif, dan lebih bermakna dibandingkan 

pembelajaran yang sepenuhnya berpusat pada guru. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Model Jigsaw menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran melalui pembagian tugas dan 

tanggung jawab pada setiap anggota kelompok. 

Dalam penerapannya, murid mempelajari bagian 

materi tertentu dalam kelompok ahli, kemudian 

kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi 

yang telah dipelajari kepada anggota kelompok 

lainnya. Proses ini mendorong murid untuk belajar 

secara mandiri sekaligus bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya. Penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran Jigsaw mampu meningkatkan 

kerja sama, komunikasi, dan keterlibatan aktif murid 

dalam pembelajaran. 

Selain meningkatkan keterlibatan murid, 

model Jigsaw juga terbukti berpengaruh terhadap 

perkembangan karakter belajar. Penelitian oleh 

Pratama dan Christiani (2023) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

memberikan dampak positif terhadap kemandirian 

belajar peserta didik melalui adanya tanggung jawab 

individu dalam memahami dan menyampaikan 

materi kepada anggota kelompok. Melalui aktivitas 

tersebut, murid tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga berperan sebagai sumber 

belajar bagi teman-temannya sehingga kemampuan 

belajar mandiri semakin berkembang. 

Karakter tanggung jawab juga dapat 

ditumbuhkan melalui penerapan model Jigsaw. 

Setiap anggota kelompok memiliki kewajiban untuk 

menguasai materi yang menjadi bagiannya dan 

menyampaikan informasi tersebut kepada kelompok 

asal. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu 

meningkatkan tanggung jawab murid dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa model Jigsaw dapat 

meningkatkan sikap belajar, partisipasi, dan rasa 

tanggung jawab muridterhadap tugas yang diberikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, model 

pembelajaran Jigsaw memiliki potensi untuk menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif dalam 

menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab 

murid pada pembelajaran IPA di SMP. Melalui 

kegiatan belajar yang menuntut keterlibatan aktif, 

kerja sama, dan tanggung jawab individu, murid 

diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman 

konsep IPA yang lebih baik, tetapi juga 

mengembangkan karakter yang mendukung 

keberhasilan belajar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran Jigsaw untuk menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab pada pembelajaran 

IPA murid SMP. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif (Charismana et 

al., 2022). Metode deskriptif digunakan untuk 

menyajikan gambaran yang sistematis dan faktual 

mengenai fenomena yang diteliti (Sapari et al., 2025). 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengamati fenomena secara mendalam dalam 

konteks nyata dan relevan untuk menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab murid. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengamati 

secara langsung proses pembelajaran dalam konteks 

nyata serta mengkaji bagaimana penerapan model 

pembelajaran Jigsaw dapat menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab murid.  

Adapun lokasi penelitian ini terletak di SMP 

Negeri 21 Surabaya dilaksanakan  pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 

terdiri atas 24 murid kelas VII-G yang mengikuti 

pembelajaran IPA pada materi karakteristik planet. 

Materi pembelajaran dibagi menjadi beberapa 

subtopik, yaitu urutan planet dalam tata surya, ciri 

fisik planet, serta karakteristik unik masing-masing 

planet. Pembagian materi tersebut disesuaikan 

dengan prinsip model pembelajaran Jigsaw yang 

menekankan tanggung jawab individu dalam 

kelompok ahli dan kerja sama dalam kelompok asal 

sehingga setiap murid memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran (Sari & Ahmad, 2022).  

Data penelitian diperoleh melalui angket 

kemandirian dan tanggung jawab serta dokumentasi 

berupa foto kegiatan pembelajaran. Angket disusun 

berdasarkan indikator kemandirian belajar, seperti 

kemampuan mengatur kegiatan belajar, 

menyelesaikan tugas secara mandiri, disiplin, dan 
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bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Penggunaan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai proses dan hasil pembelajaran.  

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 

penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan penerapan 

model Jigsaw pada materi karakteristik planet. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, data 

dikumpulkan dan dianalisis untuk mengetahui 

perkembangan kemandirian dan tanggung jawab 

murid. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

dengan membandingkan hasil angket dan 

dokumentasi. Menurut Sari et al. (2023), triangulasi 

membantu meningkatkan kredibilitas temuan karena 

memungkinkan peneliti memverifikasi data dari 

berbagai sumber.  

Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Fadli 

(2021). Data yang telah diseleksi kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik agar lebih 

mudah diinterpretasikan. Selanjutnya, analisis 

dilakukan secara deduktif dan induktif sehingga hasil 

penelitian tidak hanya mengacu pada teori yang 

digunakan, tetapi juga mampu mengungkap temuan 

yang muncul dari kondisi nyata di lapangan (Ultavia 

et al., 2023). Hasil akhir penelitian berupa deskripsi 

mengenai penerapan model Jigsaw dalam 

menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab 

murid pada pembelajaran IPA. Alur penelitian 

disanjikan dalam bagan berikut :  

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembelajaran IPA pada jenjang SMP, 

salah satu materi yang dipelajari adalah Bumi dan 

Tata Surya. Karakteristik materi ini relatif sulit 

dipahami apabila murid tidak memiliki minat yang 

cukup terhadap bidang astronomi. Hal tersebut 

disebabkan oleh objek yang dipelajari berupa benda-

benda langit yang letaknya sangat jauh sehingga 

tidak dapat diamati secara langsung. Selain itu, 

konsep-konsep yang dipelajari sering kali dianggap 

kurang dekat dengan kehidupan sehari-hari apabila 

tidak dikaitkan dengan konteks yang  

relevan (Hosnan, 2021). Di sisi lain, masih 

terdapat murid yang menunjukkan kemandirian 

belajar dan tanggung jawab yang relatif rendah dalam 

proses pembelajaran. Kondisi ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru untuk merancang pembelajaran 

yang menarik, bermakna, serta mampu melibatkan 

murid secara aktif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, guru memilih 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw. Model ini dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada setiap murid untuk menjadi ahli 

pada submateri tertentu dan bertanggung jawab 

membagikan pengetahuan yang diperolehnya kepada 

anggota kelompok lain. Karakteristik tersebut dinilai 

sesuai untuk melatih kemandirian belajar sekaligus 

menumbuhkan tanggung jawab murid terhadap 

proses dan hasil belajar kelompok (Rahmawati et al., 

2018). Selain itu, materi Bumi dan Tata Surya 

memiliki cakupan yang luas sehingga dapat dibagi 

menjadi beberapa submateri yang sesuai untuk 

diterapkan melalui pembelajaran Jigsaw. 

Pembelajaran diawali dengan kegiatan 

pendahuluan yang dirancang untuk membangun 

minat dan rasa ingin tahu murid terhadap materi yang 

akan dipelajari. Guru memulai pembelajaran dengan 

menayangkan video singkat tentang planet-planet 

dalam tata surya. Sambil menarik perhatian murid, 

guru juga menggali pengetahuan awal mereka 

mengenai nama, warna, dan urutan planet dalam tata 

surya. Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan 

pemantik, “Pernahkah kalian berpikir, di antara 

banyaknya planet di alam semesta, mengapa hanya 

Bumi yang dapat kita tinggali?” Pertanyaan tersebut 

dilanjutkan dengan pertanyaan lain, seperti 

“Mengapa manusia tidak dapat hidup di planet lain?” 

dan “Apa yang dibutuhkan agar suatu planet dapat 

ditinggali?” Pada tahap ini, murid mulai 

menunjukkan rasa penasaran dan ketertarikan 

terhadap topik yang dibahas karena pertanyaan yang 

diajukan berkaitan dengan fenomena yang unik dan 

dekat dengan rasa ingin tahu mereka (Erlina & 

Pratiwi, 2023). 

Untuk memperkuat rasa ingin tahu murid, 

guru menampilkan informasi mengenai misi Artemis 

II. Murid terlihat antusias dan bersemangat ketika 

membahas topik tersebut karena informasi mengenai 

misi ini masih cukup hangat diperbincangkan. Guru 

menjelaskan bahwa berdasarkan informasi yang 

dipublikasikan NASA, misi tersebut diharapkan 

menjadi langkah awal untuk mendukung penelitian 

lebih lanjut menuju Planet Mars yang diketahui 

memiliki beberapa karakteristik yang mirip dengan 

Bumi. Guru kemudian mengajukan pertanyaan, 

“Benarkah Mars dapat ditinggali? Atau adakah planet 

lain yang lebih memungkinkan untuk dihuni 

manusia?” Pertanyaan tersebut mendorong murid 

untuk berpikir dan menyampaikan berbagai pendapat 
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berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. Guru 

tidak langsung memberikan jawaban, melainkan 

mengajak seluruh murid untuk berperan sebagai 

ilmuwan yang akan mencari dan menemukan 

jawabannya melalui kegiatan pembelajaran. 

Sebelum memasuki kegiatan inti, guru terlebih 

dahulu menjelaskan tahapan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Proses ini memerlukan waktu yang relatif 

lebih lama karena sebagian besar murid belum 

pernah mengikuti pembelajaran dengan model 

Jigsaw. Meskipun demikian, penjelasan yang rinci 

membantu murid memahami alur kegiatan, tugas 

yang harus diselesaikan, serta target yang diharapkan 

selama pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan inti diawali dengan pembentukan 

kelompok asal dan kelompok ahli. Guru telah 

membagi murid ke dalam beberapa kelompok asal, 

kemudian setiap anggota kelompok ditugaskan 

menjadi ahli pada submateri tertentu. Kelompok ahli 

dibentuk berdasarkan planet yang akan dipelajari. 

Setiap kelompok ahli bertugas mencari informasi 

mengenai karakteristik dan ciri-ciri planet yang 

menjadi tanggung jawabnya, kemudian 

menyimpulkan apakah planet tersebut 

memungkinkan untuk dihuni manusia atau tidak. 

Pada tahap ini, murid terlihat termotivasi 

untuk mencari informasi secara mandiri. Mereka 

memperoleh data melalui kegiatan membaca sumber 

belajar maupun mencari informasi tambahan melalui 

internet seperti yang terlihat pada Gambar 2 dan 3. 

Diskusi Kelompok Ahli. Sebagian besar kelompok 

aktif berdiskusi dan bertukar pendapat dengan 

anggota kelompoknya. Meskipun terdapat beberapa 

kelompok yang cenderung bekerja secara individual, 

seluruh murid mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Tahap kelompok ahli menjadi bagian 

penting dalam menumbuhkan kemandirian belajar 

karena murid tidak memperoleh informasi secara 

langsung dari guru, melainkan harus mencari, 

memahami, dan mengolah informasi secara mandiri. 

Proses tersebut mendorong murid untuk membangun 

pengetahuannya sendiri melalui kegiatan belajar aktif 

sehingga murid tidak hanya berperan sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai pencari dan 

pengolah informasi (Bustomi et al., 2024; Sugiyanto 

et al., 2023). 

  
Gambar 2 dan 3. Diskusi Kelompok Ahli. 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Tahap berikutnya adalah kembali ke 

kelompok asal untuk membagikan informasi dan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam kelompok 

ahli. Pada tahap ini, setiap murid bertanggung jawab 

menyampaikan hasil belajarnya kepada anggota 

kelompok asal seperti yang terlihat pada Gambar 4. 

Diskusi Kelompok Asal. Namun, tidak semua 

kelompok mampu menjalankan diskusi secara 

optimal. Beberapa kelompok masih menunjukkan 

diskusi yang kurang terarah sehingga waktu yang 

tersedia lebih banyak digunakan untuk menyalin 

informasi daripada mendiskusikannya. Oleh karena 

itu, guru memberikan arahan mengenai cara 

berdiskusi yang efektif agar seluruh anggota 

kelompok dapat memahami informasi yang 

dibagikan. 

 
Gambar 4. Diskusi Kelompok Asal. 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Meskipun demikian, kegiatan pada kelompok 

asal memberikan kesempatan yang besar bagi murid 

untuk mengembangkan tanggung jawab terhadap 

pengetahuan yang dimilikinya. Setiap anggota 

kelompok memiliki peran sebagai ahli yang harus 

menjelaskan materi kepada anggota kelompok 

lainnya. Kondisi ini membuat murid menyadari 

bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada 

kontribusi setiap anggota. Murid tidak hanya 

bertanggung jawab memahami materi untuk dirinya 

sendiri, tetapi juga bertanggung jawab membantu 

anggota kelompok lain memahami materi yang 

dipelajari. Karakteristik tersebut menjadi salah satu 

keunggulan model Jigsaw dalam melatih tanggung 

jawab individu sekaligus tanggung jawab kelompok 

(Sulastini, 2023).  

Tahap terakhir adalah evaluasi. Guru 

mengundi salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kesimpulannya, kemudian 

kelompok lain diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan berdasarkan hasil diskusi 

yang telah mereka lakukan. Pada awalnya, murid 

terlihat ragu untuk menyampaikan pendapat. Namun 

setelah memperoleh dorongan dan kesempatan yang 

lebih luas dari guru, mereka mulai berani 

memberikan tanggapan serta menyampaikan 

argumen berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan 

presentasi dan pemberian tanggapan semakin 

memperkuat kemandirian dan tanggung jawab murid. 

Melalui kegiatan ini, murid belajar menyampaikan 

pendapat berdasarkan data yang diperoleh sekaligus 

mempertanggungjawabkan hasil diskusi 

kelompoknya. Selain itu, murid juga belajar 

menghargai pendapat orang lain dan memberikan 

tanggapan yang didasarkan pada informasi yang telah 

dipelajari (Erlina & Pratiwi, 2023). 

Selanjutnya, guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi seluruh kelompok. Guru 

menegaskan bahwa Bumi hingga saat ini masih 

menjadi planet yang paling ideal untuk dihuni 

manusia karena didukung oleh berbagai faktor, 

seperti ketersediaan air, atmosfer yang sesuai, suhu 
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yang mendukung kehidupan, serta berbagai kondisi 

lain yang memungkinkan makhluk hidup bertahan 

dan berkembang. 

Secara keseluruhan, penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

murid. Murid tidak hanya berperan sebagai penerima 

informasi, tetapi juga sebagai pencari, pengolah, dan 

penyampai informasi. Melalui peran tersebut, murid 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

kemandirian belajar sekaligus membangun rasa 

tanggung jawab terhadap tugas dan pengetahuan 

yang dimilikinya. Temuan selama pembelajaran juga 

diperkuat oleh hasil angket yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar murid memberikan respons positif 

terhadap aspek kemandirian dan tanggung jawab 

selama mengikuti pembelajaran. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model Jigsaw tidak hanya 

membantu murid memahami materi Bumi dan Tata 

Surya, tetapi juga mendukung penguatan karakter 

melalui pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, 

dan bermakna (Sugiyanto et al., 2023). 

Hal ini didukung oleh adanya angket yang 

diisi murid pada Tabel 1. Menumbuhkan 

Kemandirian Murid dalam Pembelajaran IPA. 

Tabel 1. Menumbuhkan Kemandirian Murid dalam 

Pembelajaran IPA 

No. Pernyataan N Mean Modus 
Std. 

Deviasi 

1 

Saya berusaha 

memahami materi 

tentang planet 

yang menjadi 

bagian tugas saya 

tanpa selalu 

bergantung pada 

guru. 

24 3,17 3 0,38 

2 

Saya mencari 

informasi 

tambahan tentang 

planet-planet di 

Tata Surya dari 

berbagai sumber 

belajar (buku, 

internet, dsb). 

24 3,25 4 dan 3 0,74 

3 

Saya membuat 

catatan penting 

untuk membantu 

memahami materi 

yang saya pelajari. 

24 3,00 3 0,51 

4 

Saya tetap 

berusaha belajar 

meskipun 

menemukan 

materi yang sulit 

dipahami. 

24 3,25 3 0,44 

5 

Saya termotivasi 

untuk memahami 

materi dengan 

baik sebelum 

berdiskusi dengan 

teman. 

24 3,33 3 0,56 

6 

Saya lebih percaya 

diri mempelajari 

materi secara 

mandiri setelah 

mengikuti 

pembelajaran 

24 2,79 3 0,78 

Jigsaw. 

7 

Saya dapat 

mengatur waktu 

belajar dengan 

baik selama 

kegiatan 

kelompok 

berlangsung. 

24 3.04 3 0,69 

8 

Saya lebih mudah 

memahami 

karakteristik 

planet-planet di 

Tata Surya 

melalui kegiatan 

belajar mandiri. 

24 2,75 2 0,90 

9 

Saya merasa 

tertantang untuk 

mempelajari 

materi agar dapat 

menjawab 

pertanyaan teman. 

24 2,78 3 0,72 

10 

Saya menjadi 

lebih tertarik 

untuk mempelajari 

topik Tata Surya 

setelah mengikuti 

pembelajaran ini. 

24 3,17 3 0,70 

Berdasarkan Tabel 1. Menumbuhkan 

Kemandirian Murid dalam Pembelajaran IPA 

menunjukkan nilai mean pada rentang 2,75 - 3,33 

(skala 1- 4) dan nilai modus yang diperoleh adalah 3. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar murid 

memberikan respon setuju terkait pembelajaran 

Jigsaw dapat menumbuhkan kemandirian belajar 

murid dalam proses pembelajaran. Aspek 

kemandirian yang paling menonjol ditunjukkan pada 

pernyataan nomor 5 dengan nilai mean 3,33 yang 

menunjukkan bahwa murid terdorong untuk 

mempersiapkan dirinya agar dapat menjelaskan 

materi kepada teman-temannya. Sejalan dengan 

karakteristik model pembelajaran Jigsaw yang 

menempatkan setiap murid sebagai anggota 

kelompok ahli yang bertanggung jawab atas 

penguasaan materi tertentu sehingga  dapat 

meningkatkan keaktifan dan kemandirian dalam 

belajar (Kim & Kim, 2022; Choi, 2022). Maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Jigsaw 

mampu mendorong murid untuk lebih mandiri dan  

aktif mencari pemahaman. 

Namun pada pernyataan nomor 8 nilai modus 

yang diperoleh adalah 2 dengan kategori tidak setuju 

dengan standar deviasi sebesar 0,90. Hal ini 

menunjukkan, bahwa sebagian murid masih kesulitan 

memahami materi jika tanpa adanya bantuan teman 

atau guru. Standar deviasi yang tinggi menandakan 

variasi jawaban yang cukup besar sehingga terdapat 

perbedaan kemampuan murid dalam belajar mandiri. 

Sebagian murid masih memerlukan bimbingan atau 

dukungan dari guru untuk memahami materi dengan 

lebih baik. Meskipun kemandirian belajar murid 

dapat ditumbuhkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw, kemampuan belajar murid 

belum berkembang secara merata. Maka, perlunya 

pemberian pendampingan secara bertahap dan 

penyediaan sumber belajar yang terstruktur agar 
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murid dapat mengembangkan kemampuan belajar 

mandiri lebih baik lagi (Triani, 2022). 

Tabel 2. Menumbuhkan Tanggung Jawab Murid 

dalam Pembelajaran IPA 

No. Pernyataan N Mean Modus 
Std. 

Deviasi 

11 

Saya merasa 

bertanggung jawab 

untuk menguasai materi 

planet yang ditugaskan 

kepada saya. 

24 2,88 3,00 3 

12 

Saya menjelaskan 

materi yang saya 

pelajari kepada teman 

kelompok dengan 

sungguh-sungguh. 

24 3,00 3.00 3 

13 

Saya menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

tepat waktu. 

24 3,13 3.00 3 

14 

Saya berusaha 

memberikan kontribusi 

terbaik untuk 

keberhasilan kelompok. 

24 3,25 3,00 3 

15 

Saya aktif membantu 

teman yang mengalami 

kesulitan memahami 

materi tentang planet. 

24 3,04 3,00 3 

16 

Saya menyadari bahwa 

keberhasilan kelompok 

bergantung pada peran 

setiap anggota, 

termasuk saya. 

24 3,46 4,00 4 

17 

Saya berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelompok 

selama pembelajaran 

berlangsung. 

24 3,13 3,00 3 

18 

Saya merasa senang 

ketika dapat berbagi 

pengetahuan tentang 

planet kepada teman-

teman. 

24 3,25 3,00 3 

19 

Saya lebih bertanggung 

jawab terhadap tugas 

belajar saya 

dibandingkan sebelum 

mengikuti pembelajaran 

Jigsaw. 

24 2,88 3,00 3 

20 

Saya ingin terus 

menunjukkan sikap 

bertanggung jawab 

dalam kegiatan belajar 

berikutnya. 

24 3,25 3,00 3 

Berdasarkan Tabel 2. Menumbuhkan 

Tanggung Jawab Murid dalam Pembelajaran IPA 

menyatakan bahwa pernyataan nomor 11 hingga 

nomor 20 mengukur aspek tanggung jawab murid, 

diperoleh nilai mean berkisar antara 2,88 hingga 

3,46, nilai median didominasi skor 3, serta nilai 

modus didominasi skor 3 (Setuju) dan 1 pernyataan 

memiliki nilai modus sebesar 4 (Sangat Setuju). Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas murid 

memiliki sikap tanggung jawab yang baik selama 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Jigsaw. 

Hasil tersebut dihubungkan dengan sintaks model 

pembelajaran Jigsaw, temuan tersebut menunjukkan 

bahwa setiap tahapan dalam Jigsaw mampu 

menumbuhkan sikap tanggung jawab belajar murid. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Jeppu et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa penerapan Jigsaw 

dapat meningkatkan tanggung jawab individu 

(individual accountability) karena setiap anggota 

kelompok memiliki peran penting terhadap 

keberhasilan kelompoknya. Jeppu et al. (2023) 

menyebutkan bahwa "the participants significantly 

improved on most of the domains including their 

individual accountability" yang berarti murid 

mengalami peningkatan yang signifikan pada aspek 

tanggung jawab individu setelah mengikuti 

pembelajaran Jigsaw.  

Berdasarkan hasil analisis pernyataan nomor 

11 hingga nomor 20, penerapan model pembelajaran 

Jigsaw terbukti mampu menumbuhkan sikap 

tanggung jawab murid. Pada tahap pembagian tugas 

dan pembentukan kelompok asal, murid 

menunjukkan tanggung jawab untuk menguasai 

materi yang diberikan dengan ditunjukkan mean 

sebesar 2,88. Selanjutnya, pada tahap diskusi 

kelompok ahli, murid berusaha memahami materi 

dan menyelesaikan tugas dengan baik ditunjukkan 

mean sebesar 3,00–3,13. Ketika kembali ke 

kelompok asal untuk menjelaskan materi kepada 

teman, murid berupaya memberikan kontribusi 

terbaik, aktif membantu teman yang mengalami 

kesulitan, berpartisipasi dalam diskusi, serta merasa 

senang berbagi pengetahuan ditunjukkan mean 

sebesar 3,04–3,25. Hasil tertinggi terdapat pada 

pernyataan bahwa keberhasilan kelompok bergantung 

pada peran setiap anggota, termasuk dirinya sendiri 

dengan nilai mean sebesar 3,46, median sebesar 4, 

dan modus skor 4, yang menunjukkan bahwa murid 

sangat menyadari adanya ketergantungan positif 

dalam pembelajaran Jigsaw. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pendapat Shimizu et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa "task interdependence can be 

created when the group members come to mutual 

agreement regarding how to divide and assign the 

tasks, making each group member responsible for 

their learning objectives" yang berarti pembagian 

tugas dalam kelompok dapat menciptakan 

ketergantungan positif sehingga setiap anggota 

bertanggung jawab terhadap tujuan belajarnya. Pada 

tahap evaluasi dan refleksi, murid juga menunjukkan 

peningkatan tanggung jawab terhadap tugas belajar 

serta memiliki keinginan untuk terus 

mempertahankan sikap tersebut pada pembelajaran 

berikutnya dengan nilai mean sebesar 2,88–3,25. 

Dengan demikian, dominasi jawaban Setuju dan 

Sangat Setuju menunjukkan bahwa sintaks model 

Jigsaw efektif dalam membentuk tanggung jawab 

individu maupun kelompok pada diri murid. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh Choi (2022) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif melalui 

Jigsaw mampu meningkatkan kemampuan belajar 

mandiri, keterlibatan aktif, dan rasa tanggung jawab 

murid dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.  

Meskipun demikian, pelaksanaan 

pembelajaran masih menghadapi beberapa kendala 

yang menjadi bahan refleksi untuk perbaikan pada 

kegiatan berikutnya. Kendala pertama berkaitan 

dengan pembagian tugas dalam kelompok. Pada 

praktik pembelajaran ini, terdapat satu kelompok 

yang tidak memiliki ahli untuk salah satu planet 

akibat kesalahan dalam pembagian tugas. Akibatnya, 

kelompok tersebut harus bergabung dengan 
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kelompok lain untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan murid dalam mengelola tugas dan 

tanggung jawab kelompok masih perlu dilatih secara 

bertahap. Oleh karena itu, pada pelaksanaan 

berikutnya guru perlu memberikan pendampingan 

yang lebih intensif pada tahap pembagian peran agar 

setiap kelompok memiliki komposisi anggota yang 

lengkap. 

Kendala kedua berkaitan dengan sumber 

informasi yang digunakan murid. Agar murid dapat 

menghasilkan analisis yang mendalam, sumber data 

yang digunakan perlu memuat informasi yang 

lengkap dan relevan. Pada kegiatan ini, sumber 

informasi yang digunakan masih didominasi oleh 

buku murid serta informasi tambahan yang diperoleh 

melalui internet. Meskipun informasi dalam buku 

murid sudah cukup lengkap, kedalaman materi yang 

tersedia masih terbatas untuk mendukung analisis 

yang lebih komprehensif. Kondisi ini semakin 

menantang karena penggunaan smartphone di dalam 

kelas juga terbatas. Akibatnya, kelompok yang 

kurang aktif berdiskusi mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas sehingga guru perlu 

memberikan arahan dan pendampingan agar seluruh 

murid dapat menyelesaikan kegiatan pembelajaran 

dengan baik. 

Selain itu, beberapa kelompok asal belum 

mampu melaksanakan diskusi secara terarah. 

Sebagian murid masih berfokus pada menyalin 

informasi daripada mendiskusikan dan mengolah 

informasi yang diperoleh. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaborasi dan diskusi ilmiah 

murid masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, 

pada pelaksanaan selanjutnya guru dapat 

memberikan panduan diskusi yang lebih terstruktur 

agar interaksi antarmurid berjalan lebih optimal 

(Sulastini, 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw pada materi karakteristik planet kelas VII 

SMP terbukti dapat menumbuhkan kemandirian dan 

tanggung jawab murid dalam pembelajaran IPA, 

selaras dengan penelitian Haryati et al. (2021). 

Melalui aktivitas kelompok ahli dan kelompok asal, 

murid didorong untuk mencari informasi, memahami 

materi secara mandiri, serta menyampaikan hasil 

belajarnya kepada teman sekelompok. Hasil ini 

sejalan dengan Pratama dan Christiani (2023) yang 

menyatakan bahwa model Jigsaw berdampak positif 

terhadap kemandirian belajar karena murid memiliki 

tanggung jawab individu dalam memahami dan 

menjelaskan materi kepada kelompoknya.  

Temuan penelitian ini juga memperkuat 

pendapat Jeppu et al. (2023) yang menegaskan bahwa 

pembelajaran Jigsaw meningkatkan individual 

accountability karena setiap anggota kelompok 

memegang peran penting terhadap keberhasilan 

kelompok. Dengan demikian, model Jigsaw tidak 

hanya membantu murid memahami materi IPA, 

tetapi juga mendukung penguatan karakter melalui 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti 

pembagian tugas yang belum sepenuhnya terstruktur, 

keterampilan diskusi yang belum optimal, dan 

keterbatasan sumber belajar, secara umum penerapan 

model Jigsaw menunjukkan hasil yang baik (Shah et 

al., 2024). Hal ini juga selaras dengan Choi (2022) 

yang menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw mampu meningkatkan kemampuan 

belajar mandiri, keterlibatan aktif, dan rasa tanggung 

jawab murid dalam menyelesaikan tugas 

pembelajaran. Oleh karena itu, model Jigsaw layak 

dijadikan salah satu alternatif pembelajaran IPA yang 

berpusat pada murid untuk menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab murid SMP. 
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